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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa tentang kemampuan mengajar
mahasiswa PPL dengan hasil belajar di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Dengan asumsi bahwa semakin positif
persepsi kemampuan mengajar mahasiswa PPL, maka semakin tinggi Hasil Belajar siswa. Sebaliknya semakin
negatif persepsi kemampuan mengajar mahasiswa PPL, maka semakin rendah hasil belajar siswa. Penelitian ini
ialah penelitian ex-post facto dengan pendekatan kuanttatif, karena data yang diperoleh dari lapangan dan
pembuatan datanya berupa angka. Jumlah sampel sebanyak 79 siswa yang diperoleh dengan menggunakan rumus
Slovin. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan korelasi productmmoment dan regresi linear sederhana. Teknik analisis data menggunakan SPSS 26.
Hasil perhitungan analisis data diperoleh koefisienr r sebesar = 0,595 Terlihat 73,19 > Ttaperatau 0,595 >
0.220 Artinya ada hubungan positif antara persepsi siswa tentang kemampuan mengajar dengan hasil
belajar.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara persepsi siswa tentang
kemampuan mengajar mahasiswa PPL dengan hasil belajar siswa di SMK Negeri 1 Sumatera Barat dengan
hubungan variabel perspsi(X) dan variabel Hasil belajar(Y) adalah 0,354. Dapat dilihat konstribusi Variabel
persepsi siswa tentang kemampuan mengajar mahasiswa PPL (X)ddengan hasil belajarrpraktik (Y)aadalah 35,4%
dan sisanya 64,6% disebabkan dari pengaruh lain yang bukan menjadi fokus dari penelitian ini.

Kataakunci : Persepsi, Siswa, Kemampuan Mengajar, Mahasiswa PPL, Hasil Belajar

Abstract

This study aims to find out the relationship between students' perception of PPL students' teaching ability and the
results of learning at SMK Negeri 1 West Sumatra. Assuming that the more positive the perception of teaching
ability of PPL students, the higher the student Learning Outcomes. On the contrary, the negative perception of
teaching ability of PPL students, the lower the student's learning outcomes. This research is ex-post factod research
with quantitativ approach, because the data obtained from the field and the presentation of data in the form of
numbers / quantitative. A total of 79 students were sampled using the Slovin formula. The data collection techniques
used are questionnaires and documentation. Data analysis techniques use product moment correlation and simple
linear regression. Data analysis techniques using SPSS 26. Based on the results of the calculation of data analysis
obtained coefficient r = 0.595 Visible ,r-count. > ,r-table.or 0.595 > 0.220 Means there is a positive relationship
between students' perception of teaching ability and learning outcomes. The results of this study showed that there
is a significant relation ship between students’ perception of ppl students' teaching ability and students' learning
outcomes at SMK Negeri 1 West Sumatra with variableebebas and variableeterikat collation is 0.354 This indicates
that the contribution Variable perception of students' perception of the teaching ability of PPL (X) students with the
results of practical learning (Y)ais 35.4% and the remaining 64.6% is influenced by other factors that are not the
focus of the language.

Keywords : Perception, Students, Teaching Ability, PPL Students, Learning Outcomes
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I. Pendahuluan

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan
kualitas manusia baik secara sosial, spiritual,
intelektual dan profesional, karena pada dasarnya
manusia merupakan kekuatan utama pembangunan
(Rahim et al., 2013). Secara historis, pendidikan
dimulai secara luas dan telah dipraktikan sejak
manusia hadir di muka bumi (Siswoyo, 2008).
Keberadaan pendidikan sama tuanya dengan usia
kehidupan manusia itu sendiri. Menurut Syahri et
al. (2015) definisi guru adala salah satu sumber
pengetahuan yang paling luas bagi siswa, sehingga
guru harus profesional dan memiliki pengetahuan
yang cukup tentang apa yang akan diajarkan kepada
siswanya. Prilaku dan fungsi umumnya dikaitkan
dengan kompetensi(Mulyadi & Mulianti, 2018).

Keterampilan dasar mengajar merupakan
kemampuan guru untuk mengajar siswa agar mampu
memahami materi yang disampaikan (Kusnadi,
2008). Guru secara eksplisit harus memilih model
perencanaan metoda pengajaran yang tepat untuk
menghasilkan hasil belajar yang baik (Refdinal,
2018). Pecapaian hasil belajar tergantung pada
pemilihan metode dan strategi proses pembelajaran
(Hasanuddin et al., 2018). Menurut Hutajulu et al.
(2019) keterampilan
dikatakan menggambarkan kualifikasi atau kecakap
an seseorang, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif. Keberhasilan dalam pendidikan tidak
hanya bergantung pada motivasi peserta didik
Jasman (2018). Menurut Nasution (2003) pendidikan
memiliki beberapa definisi yaitu :(1) Mengajar
adalah menanamkan pengetahuan pada anak, (2)
Mengajar adalah menyampaikan kebudayaan pada
anak, (3) Mengajar adalah suatu aktivitas
mengorganisasi atau mengatur. Ahmad (2011)
menyatakan bahwa ada 8 jenis keterampilan dasar
mengajar yaitu: keterampilan ~ membuka pelajaran,
keterampilan menjelaskan, keterampilan
menyimpulkan, keterampilan bertanya, keterampilan
memberi penguatan, keterampilan transformasi
stimulus, keterampilan mendemonstrasikan,
keterampilan presentasi. Hubungan antara
keterampilan dasar mengajar guru terhadap hasil
belajar siswa bergantung kepada penguasaan
mata pelajaran guru dan keterampilan dasar
mengajarnya (Sudjana, 2011). Proses belajar
mengajar juga merupakan perpaduan antara proses
guru dan siswa dan memerlukan perencanaan dan

persiapan yang matang baik oleh guru maupun siswa.

Agar guru profesional masa depan dapat sepenuhnya
melakukan latihan mereka, apa Yyang harus
dipersiapkan dan memperoleh keterampilan yang
perlu mereka miliki, mulai dari persiapan
pra-mengajar hingga tahap pembelajaran. Hasil
belajar adalah hasil dari pola perubahan perilaku
yang cenderung bertahan dari waktu ke waktu dalam
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bidang kognitif, emosional, dan psikologis belajar
(Purwanto & Setiyatna, 2009). Jika pembelajar
mempelajari  pengetahuan tentang konsep, maka
perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa
penguasaan konsep (Tri, 2004). Hasil belajar juga
merupakan kemampuan yang diperoleh peserta
didik setelah melalui  kegiatan belajar (Nashar,
2004). N. Purwanto (2004) menyatakan faktor yang
mempengaruhi hasil belajar ialah faktor dari luar
diantaranya lingkungan, dan intrumental, faktor dari
dalam diantaranya fisiologi, dan psikologi.
Komaruddin, et al. (2006) menyatakan praktik
merupakan  implementasi  dari  teori  yang
dilaksanakan dalam keadaan nyata apa Yyang
dikemukakan. Tolak ukur kesuksesan suatu sekolah
adalah suatu hasil belajar yang didapatkan. (Mulianti,
2018)

Peng et al., (2003) mengartikan persepsi sebagai
proses dimana individu mengorganisasikan dan
menginterpretasikan impresi  sensorisnya supaya
dapat memberikan arti kepada lingkungan sekitar.
Sedangkan menurut Walgito (2003) mendefinisikan
persepsi sebagai suatu proses yang didahului oleh
penginderaan. Thoha (2010) mengelompokkan
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang
adalah sebagai berikut (1) faktor internal: perasaan ,
sikap dan Kkarakteristik individu, dan (2) faktor
eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang
diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar.
Dengan perkataan lain persepsi mencakup penerima
stimulus berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi dan penafsiran yang telah diorganisasi
dengan cara dapat mempengaruhi perilaku dan
membentuk sikap sebagai hasil pelaku.

I1. Metode Penelitian

Penelitian termaksud kategori penelitian Ex-post
Facto. Variabel bebas dalam peneltian ini iala
persepsi siswa tentang kemapuan
mengajar mahasiswa PPL. Sedangkan variabel terikat
pada penelitian ini ialah hasil belajar yang
didapatkan pada proses belajar mengajar mahasiswa
PPL. Menurut Arikunto (2013) populasi adalah
semua yang terdapat subjek peneiltian. Populasi
penelitian terdapat 99 siswa kelas X1 2021.

Tabel. 1. Populasi Penelitian

No. Kelas XI Jumlah Siswa
1. TMI 27
2. TP1 32
3. TP 2 16
4, Las 24
Total 99

Sumber : Tata Usaha Teknik Mesin

Menurut Silaen (2013) salah satu alternative
pemilihan sampel adalah dengan menggunakan
rumus slovin. Teknik pengambilan sampel
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menggunkan probability sampling. Jadi sampel
dalam penelitian ini terdapat 79 siswa kelas XI.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
metode dokumentasi dan metode Angket.

I11. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
a. Deskripsi data

Deskripsi  data hasil belajar siswa dengan
kemampuan mengajar Mahasiswa PPL. Data yang
diperoleh untuk variabel kemampuan mengajar PPL
diketahui peringkat teratas terdapat adalah 101 dan
peringkat yang paling rendah adalah 40, dengan
rata-rata sebesar 75.063 ; median 78,00; dan standard
deviation sebesar 13,086.

Tabel 2.Deskripsi persepsi siswa tentang

104
Tabel 3. Deskripsi hasil belajar
No. Nilai Frekuensi Persentase Kategori
0<A Amat Baik
1 <100 3 4% (A)
80<B
2 <90 11 14% Baik (B)
70< C
3 <80 29 37% Cukup (C)
Kurang
4  70< 36 46% (K)
Jumlah 79 100%

NO Norma Frekuensi Persentase Kkategori
1 90-100% 3 4% sangat baik
2 80-89% 12 15% Baik
3  60-79% 39 49% cukup
4 55-64% 13 16% kuranng

sangat
5 0-54% 12 15% kurang
Jumlah 79 100%

Tabel 2. Menjelakan variabel kemampuan PPL
dalam mengajar pada pandangan siswa dapat dibagi
menjadi sangat baik ada sebanyak 3 orang atau 4%,
baik ada sebanyak 12 orang atau 15%, untuk
cukup ada sebanyak 39 atau 49%, kurang baik ada
sebanyak 13 atau 16%, dan sangat kurang baik ada
sebanyak 12 orang atau 15%. Hasil presentase
didapatkan persepsi siswa tentang kemampuan
mengajar mahasiswa PPL  sebagian besar siswa
SMK Negeri 1 Sumatera Barat kelas XI dalam
kategori Cukup. Data penelitian hasil  belajar
memiliki hasil tertinggi yang didapat sebesar 93 dan
hasil terendah 45. Hasil perhtungan mean sebesar
70,378; median sebesar 70,00; dan standar
deviasi sebesar 11,377.

m sangat baik = baik

cukup = kuranng
= sangat kurang
Gambar 1. Diagram Lingkara Persepsi Siswa
terhadap Kemampuan MengajarMahasiswa PPL

Tabel 3. Memperoleh hasil belajar yang dapat dibagi
amat baik sebanyak 3 orang atau 4%, baik
sebanyak 11 orang atau 14%, cukup sebanyak 29
orang atau 37%, dan kurang sebanyak 36
orang atau 46%, dapat disimpulkan hasil belajar
sebagian besar siswa SMK Negeri 1 Sumatera Barat
kelas XI Teknik Mesin kategori kurang.

4%

46%

37%

= Amat Baik (A)

= Baik (B)

Cukup (C) = Kurang (K)

Gambar 2. Hasil belajar.

b. Uji Persyaratan Analisis

Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan
rumus  Kolmogorov-Smirnov, dengan  antuan
komputer program SPSS 26.

Rangkuman dari uji normalitas dapat dilihat sebagai
berikut;

Tabel 4.Uji Normalitas

Variabel Nilai A  Kesimpulan
Sig.

Persepsi 0,15 0,05 Normal
Siswa

tentang

kemampuan

mengajar

Hasil 0,647 0,05 Normal
Belajar

Rumus hepotesis:

1) Penyebaran sampel tidak normal jika sig kecil
dari 0,05 maka dapat dikatakan Ho di tolak

2) Penyebaran sampel diterima jika Sig Besar dari
0,05 maka dapat dikatakan H, diterima

Hasil pengukuran Kolmogorov-Smirnov untuk
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variabel peresepsi siswa tentang kemampuan PPL
dalam mengajar (X) diperoleh nilai Sig. 0,15. Nilai
Sig. 0,15 > 0,05 dapat dikatakan penyebaran data
variabel kemampuan PPL dalam mengajar dengan
persepsi siswa (X) penyebaran normal. Hasil
pengukuran Kolmogorov-Smirnov untuk varibel
hasiil belajat () diperoleh nilai Sig. 0,647. Nilai
Sig. 0,647 > 0,05 berarti distribusi data variabel
Hasil belajar  (Y) berdistribusi normal.
Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa data tentang variabel per
sepsi  siswa  tentang kemampuan  mengajar
mahasiswa PPL, dan hasil belajar siswa kelas XI
SMK Negeri 1 Sumatera Barat berdistribusi normal.
Analisis statistik di gunakan untuk perhitungan uji
linieritas dengan program produk statistik dan
bantuan program SPSS 26. Rumus di hipotesis
digunkan untuk uji linieritas:

H, =model regersi berbentuk linier

H; = model regersi tidak berbentuk linier
Membandingkan diviasi lineritas pada tabeal
ANOVA dengan o 0,05 dengan nilai sig. Ho diterima
apabila nilai diviasi lineritas besar dari nilai o 0,05.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Linearitas

Variabe Varia Nilai Kon Keputu Kesim
| Bebas bel Sig. disi  san pulan
Terika
t
Persepsi Hasil 0,09 0,09 Terima  Linear
siswa Belaja 7 7 > H,
tentang r 0,05
kemam
puan
mengaj
ar

c. Analisis Data

Pengujian hipotesis merupakan hipotesis tentatif
tentang rumusan masalah, sehingga pengujian
hipotesis harus diuji secara empiris. Analisis
pengujian hipotesis yang digunakan peneliti adalah
Analisis Korelasi Product-Moment, analisis yang
sama digunakan untuk menentukan koefisien
korelasi sendiri atau bersama-sama. Hipotesis yang
diuji adalah:

Ho : (tidak ada persepsi siswa tentang kemampuan
mengajar terhadap Hasil belajar siswa)

Ha : (ada persepsi siswa tentang kemampuan
mengajar terhadap Hasil belajar siswa)

Pengujian hipotesis dengan melihat seberapa besar
hubungan  dengan  persepsi  siswa tentang
kemampuan mengajar dengan hasil  belajar
menggunakan Koefisien korelasi. Bantuan Program
SPSS 26 untuk menganalisis didapatkan koefesien
korelasi antara X dengan Y sebesar 0,595. Nilai
koefisien ini kemudian dilihat pada tabel koefisien
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korelasi sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Korelasi Product Moment

Korelasi
Persepsi  Hasil
Siswa  Belajar
Persepsi  Pearson 1 595"
Siswa Correlation
Sig. (2-tailed) .000
Sum of Squares 13358.68 6906.10
and 4 1
Cross-products
Covariance 171.265  88.540
N 79 79
Hasil Perason 595" 1
Belajar Correlation
Sig. (2-tailed) .000
Sum of Squres 6906.101 10096.6
and 08
Cross-products
Covariance 88.540 129.444
N 79 79

Ketrria pengambilan keputusan :

1) apabiala 7ytyng > Traber Maka Ho ditolak dan
H, diterima

2) apabila Thitung< Traper Maka Ho diterima dan Ha
ditolah, Atau

1) apabila probabilitas (sig.) < 0,050 maka Ho
ditolak

2) Jika probabilitas (sig.) > 0,050 maka Ho
ditreima

Keputusan:

Korelasi antara perespsi siswa tentang kemampuan
mengajar mahasiswa PPL dengan hasil belajar.
Terlinat 7tung > Teaper@tau 0,595 > 0.220 (hasil
intervolasi pada a = 0,050 dan n = 79) dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Atau bisa juga
melihat pada probabilitas (sig.) 0,00 < 0,05 maka H,
ditolak. Kesimpulannya ada korelasi yang posilif
antara perespsi siswa tentang kemampuan mengajar
mahasiswa PPL dan hasil belajar.

Hasil nilai koefesien r = 0,595 kita konstultasikan
dengan tabel intrisprestasi niLai r sebgai berlkut:

Tabel 7.Interprestasi nilai r

koefision r Realibilitas
0,8-1.0 Sangat Tinggi
0,6-0,7 Tinggi
04-05 Sedang/ Cukup
0.2-0.3 Rendah
0,0-01 Sangat Rendah

Hasil penelitian terdapaat nilai tabel diatas bahwa
korelasi kemampuan mengajar Mahasiswa dengan
hasil Belajar siswa tersebut dilhat interval koefesion r
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(0,595) dengan tingkat hubungan sedang, maka dapat
disimpulkan korelasi perespsi siswa terhadap
mahasiswa PPL kemampuan mengajar  dengan
hasil belajar tersebut termasuk katagori sedang.
Untuk mengetahuhi hubungan anatar variabael harus
melakukan  uji  regresi  sederhana  korelasi
antara persepsi siswa tentang kemampuan mengajar
mahasiswa PPL dan hasil belajar. Program SPSS 26
terdapat statistik untuk memcari korelasi antra peran
guru dengan motivasi belajar. Hasil dari
perhitunganya berdasarkan oulput komputer dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 8.Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Standard

ized

Unstandardized  Coeffici

Coefficients ents
Std. Sig
Model B Error Beta T .
1 (Constant)  31.574 6.068 520 .00
3 0
Persepsi 517 .080 595 6.49 .00
Siswa 0 0

a. Dependet Variable: Hasil Belajar

Keluaran diperoleh tetap sebesar 31,576
dan koefesien regresi sebesar 0,517 sehingga

tergambar bentuk korelasi variabel perespsi siswa
tentang kemampuan mengajar mahasiswa PPL

dengan hasil belajar dalam bentuk persamaan
regresinya menjadi :

Y =a+hbX

Y=31,576+0,517X.

Menyatakan ketetapan sebesar 31,574, dapat

dikatakan konsisten variabel partsipasi ialah 31,574.
dan koefision regrisi X 0,517 dapat dikatakann setiap
penambhan nilai 1% nilai Trust, maka nilai
partisipasi bertambah 0,517. Koefision regrisi
bernilai posilif, maka dapat disimpulkan pengaaru
variabel X terhadap Y aadalah positif.
1) Rumus hipotesis:
H, : C= O : Tidak Ada hubungan variabel terikat
sama variabel bebas
a. H, : C # O: ada hubungan Variabel terikat
sama Variabel Bebas
b. H, :C > 0: ada hubungan posilif antara terikat
dengan bebas
c. H, :C < O0O: ada hubungan negatef antra terikat
dengan bebas
2) Tetapkan kategori signiflkansi (a) misalnya a
=0,0500
3) Hitung degrie or fredont (DF) atau derajt
kebabasan (DK) dengan rumus Dk = n-k-1(df =
77)
lihat nilai t tabel
Kesimpula: bandinglkan nilai  tp;tng th dengnn

nilai thiryng ta

106

1) Bila —t,/2 kecil dari t;, kecil dari t,/2 maka H,
ditolak, berarti H, diterima, yaitu terdapat
korelasi antara X dengan Y. bila —t,/2 kecil
sama t,/2 kecil sama t; kecil sama ta/2 maka
H, diterima dan H, ditolak.

2) Bila t, besardarit, maka H, ditolak, berarti
H_diterima, yaitu terdapat korelasii positif antara
X dengan Y. bila t; kecil sama t, maka H,

diterima berari H, ditolak.

3) Bila t, kecil dari -t, maka H, ditolak,
berarti H, diterima, vyaitu terdapat korelasi
negatiff antara X dengan Y. bila t, besaar sama
-t, maka H, diterima berarti H, ditolak.
Keputusan Berdasarkan  keluaran diatas
menunjukan bahwa thssebesar 3,779 besar dari t,
dengan dk =n—k — 1 samadengan 79 -1 -1 =
77 dengan a 0,05 adalah 1,668 dengan demikian
t, > t, atau 6,490 > 1,668 maka H, ditolak,
berarti H, dditerima, yaitu terdapat Kkorelasi
positif antara X dengan Y.

Tabel 9.0utput Koofesien Determinasi
Model Summary

Std. Error
Mod R Adjusted  of the
el R Square R Square Estimate
1 5952 .354 .345 9.206

a. Predictors: (Constant), Persepsi Siswa

Dilihat dari keluaran kompute tabel menjelaskan
besarnya nilai korelasi (R) diperoleh-nilai 0,595 dari
keluaran tersebut diperoleh koefesion determimsi R
Squaro 0,354. Hal ini-berarti variabel hasil belajar
siswa-dipengaruhi oleh perespsi siswa tentang
kemampuan mengajar PPL 35,4%, dan sisanya
sebesar 64,6% dipengaruhi oleh faktor — faktor lain
yang bukan menjadi focus pembahasan penelitian.

B. Pembahasan

Pembahasan  dalam  penelitian ini  tentang
persepsi siswa terhadap kemampuan mahasiswa
PPL dalam mengajar dengan hasil belajar siswa di
SMK Negri | Sumatra Barat. Berdasarkan dari hasil
penelitian diatas pada instrumen perespsi Ssiswa
tentang kemampuan mengajar mahasiswa PPL dan
hasil belajar. Dari semua pertanyaan yang telah
diberikan kepada responden (siswa) terdapat 3 butir
item dinyatakan tidak valid dan 27 butir item dari
variabel persepsi siswa tentang kemampuan mengajar
mahasiswa PPL dapat dinyatakan valid. Item-item
soal yang tidak valid dibuang, sehingga pada variabel
persepsi siswa tentang kemampuan mengajar
mahasiswa PPL yang digunakan untuk penelitian
sesungguhnya ada 27 item soal. Syarat yang mutlak
suatu penelitian adalah instrumen yang valid dan
reliable.

Analisis hasil peneliian ini menyimpulkan ada
korelasi antara persepsi siswa terhadap kemampuan

Journal homepage: http://vomek.ppj.unp.ac.id



107

mengajar mahasiswa PPL dengan hasil yang positif.
Hasil dari analisis menunjukan korelasi antara
variabel independen (X) dengan variabel dependen
(Y) adalah 0,595 dan r2= 0,358. hasil tersebut
memiliki hipotesis terdapt hubungan yang signiflkan
antara perespsi siswa tentang kemampuan mengajar
mahasiswa PPL dengan hasil belajar di SMK Negri |
Sumatra Barat”, diterima. Korelasi antara perespsi
siswa tentang kemampuan mengajar mahasiswa PPL
dengan hasil belajar sebesar 35,4%, dan sebesar
64,6% adalah faktor lainnya yang mempengaruhi
hasil belajar siswa dan  bukan menjadi fokus
pembahasan dalam penelitian ini, dan dapat
dikuatkan dengan nilai tp;,g adalah t, 6,490
> t, 1,994 maka H, ditolak, berarti H,
diterima, vyaitu terdapat korelasi posilif antara
persepsi siswa tentang kemampuan mengajar
Mahasiswa PPL (X) dengan hasil belajar (Y).

IV.Kesimpulan

Hasil penelitian perespsi siswa tentang kemampuan
mengajar mahasiswa PPL dengan hasil belajar di
SMK Negri | Sumatra Barat maka dapat
disimpulan “terdapat hubungan yang signifikan
antara persepsi siswa tentang kemampuan mengajar
mahasiswa PPL, dan hasil belajar siswa di SMK
Negri | Sumater Barat” berdasarkan rumus nilai
Thitung > Ttaber atau 0,595 > 0.220, dan dapat juga
dilihat dari hasil besarnya nilai t, > t, atau 6,490
> 1,994 maka H, ditolak, maka Ha diterinaa,
yaitu terdapat korelasi positif antara variabel bebas
dengan terikat. Maka didapatkan hasil presentase
hubungan guru dengan hasil belajar 35,4%, dan
selebihnya memiliki hasil 64,6% yang dipengaruhi
oleh aspek yang tidak memiliki pokok pengkajian
yang dalam penelitian ini.
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